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Abstract: The purpose of the research is to improve the poetry writing skill by using ASSURE model. The type 
of this research was Classroom Action Research (CAR). The research was carried out in two cycles. Each cycle 
consisted of four steps, there are planning, acting, observing and reflecting. This research used documentation, 
observation, interview, and test as the technique of collecting data. The data validity used source and technic 
triangulation. The technique of analysis data was the interactive analysis model (Miles & Huberman) which 
consist of three components, there are data reduction, data presentation, and conclusion (verification). The result 
of this research is the using of ASSURE can improve the poetry writing skill. 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui penggunaan 
model ASSURE. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakanadalah dokumentasi,observasi, wawancara, dan tes. Teknik analasis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif (Miles&Huberman) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verivikasi). Kesimpulan penelitian ini adalah melalui penggunaan model ASSURE dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi 
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 Salah satu mata pelajaran yang diajar-
kan di SD adalah bahasa Indonesia. Pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD siswa 
akan dibekali dasar-dasar keterampilan ber-
bahasa. Menurut Tarigan (2008: 1) keteram-
pilan berbahasa mempunyai empat kompo-
nen, yaitu keterampilan menyimak, keteram-
pilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Menurut Tarigan 
(2008: 1) keempat keterampilan tersebut sa-
ling berhubungan dan menjadi satu kesatuan. 
Salah satu keterampilan yang dipelajari 
di SD adalah keterampilan menulis. Menurut 
Bryne (1983) dalam Saddhono dan Slamet 
(2010: 7) menulis adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafis tersebut. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis di SD 
perlu ditingkatkan agar siswa dapat terampil 
dalam menulis khususnya terampil dalam 
menulis puisi. Tetapi pada kenyataannya sis-
wa mengalami kesulitan dalam menulis puisi, 
hal tersebut disebabkan karena siswa sulit 
menuangkan ide atau gagasannya ke dalam 
sebuah puisi, pilihan kata atau diksi siswa 
masih kurang, dan ada beberapa siswa yang 
cenderung ramai. Hal ini menyebabkan ke-
terampilan menulis puisi siswa rendah bah-
kan nilai rata-rata keterampilan dalam me-
nulis puisi belum mencapai KKM yaitu ≥75.   
Berdasarkan hasil pretes keterampilan 
menulis puisi yang didapatkan di kelas V 
SDN 02 Papahan yang berjumlah 34 siswa, 
diketahui rata-rata nilai keterampilan menulis 
puisi dalam kategori rendah yaitu 67,3. Dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 
75, hanya 13 siswa yang nilainya di atas 
KKM. Hal tersebut dikarenakan pembelaja-
ran menulis puisi yang dilakukan oleh guru 
masih menggunakan model yang konven-
sional dan guru kurang menggunakan media 
pembelajaran secara optimal. Hal tersebut 
menyebabkan siswa cenderung ramai sendiri 
karena aktivitas pembelajaran di dalam kelas 
menjadi membosankan. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis puisi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia, metode yang ditawarkan 
oleh peneliti dalam upaya memecahkan ma-
salah tersebut adalah model ASSURE. Menu-
rut Pribadi (2011: 29)  model ASSURE lebih 
berorientasi kepada pemanfaatan media dan 
teknologi dalam menciptakan proses dan ak-
tivitas pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan. Selain itu langkah model AS-
SURE yang mudah digunakan dapat 
mendukung proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Langkah model ASSURE ter-
sebut menurut Anitah (2008: 95) yaitu 
menganalisis karakteristik siswa; merumus-
kan tujuan pembelajaran, memilih metode, 
media, dan materi; memanfaatkan media dan 
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 materi, meminta partisipasi siswa; dan 
evaluasi.  
Alasan utama pemilihan model AS-
SURE digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia pada pembelajaran menulis puisi, 
karena model ASSURE di dalamnya mema-
dukan metode dan media yang sangat diper-
lukan untuk memfasilitasi proses pembelajar-
an siswa agar dapat mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Menurut Pribadi (2011: 31) 
pemanfaatan media dan teknologi  menjadi  
suatu keharusan karena digunakan untuk 
membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Pemanfaatan media yang se-
jalan dengan metode pembelajaran akan 
mampu melibatkan siswa secara intensif 
dalam aktivitas pembelajaran. Model pem-
belajaran ASSURE juga dapat menetapkan 
pengalaman belajar yang dapat membantu 
siswa untuk mencapai kompetensi (Pribadi, 
2011: 29). Model desain pembelajaran AS-
SURE merupakan model yang bersifat pro-
sedural yang dibangun untuk menciptakan 
program pembelajaran yang efektif, efisien, 
dan menarik. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, maka dapat dirumuskan perma-
salahan sebagai berikut: apakah penggunaan 
model ASSURE dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis puisi pada siswa SDN 02 
Papahan Tasikmadu Karanganyar tahun ajar-
an 2013/2014? Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: untuk mening-
katkan keterampilan siswa dalam menulis pu-
isi melalui penggunaan model ASSURE pada 
siswa kelas V SDN 02 Papahan Tasikmadu 
Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. 
  
METODE 
 Penelitian dilaksanakan di SDN 02 Pa-
pahan, Tasikmadu, Karanganyar. Penelitian 
dilaksanakan selama 5 (lima) bulan yaitu dari 
bulan Desember 2013 hingga April 2014. 
Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa 
kelas V SDN 02 Papahan tahun ajaran 
2013/2014, dengan jumlah siswa sebanyak 
34 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki 
dan 17 siswa perempuan. Penelitian ini dilak-
sanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri 
dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber da-
ta pada penelitian ini berupa sumber data pri-
mer  yaitu guru dan siswa kelas V SDN 02 
Papahan dan sumber data sekunder yaitu do-
kumen seperti foto, video pelaksanaan pem-
belajaran, nilai mata pelajaran bahasa Indo-
nesia, dll. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah: observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan 
menggunakan model analisis interaktif. 
  
HASIL 
Berdasarkan observasi, wawancara, 
dan tes pada pratindakan dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis puisi siswa 
tergolong rendah terbukti dari sebagian besar 
siswa belum mencapai KKM ≥ 75. Secara 
rinci nilai keterampilan menulis puisi kelas V 
SDN 02 Papahan dapat disajikan pada Tabel 
1 sebagai berikut:  
Tabel 1.Frekuensi Data Nilai Keteram-
pilan Menulis Puisi Pratindakan 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
55-59 3 8,90% 
60-64 13 38,20% 
65-69 4 11,70% 
70-74 1 2,90% 
75-79 6 17,60% 
80-84 3 8,90% 
85-89 4 11,80% 
Skor Rata-rata = 67,9 
Kentuntasan Klasikal 13:34 x 100 = 38,2% 
Berdasarkan data pada Tabel 1, siswa 
yang mendapat nilai ≥75 sebanyak 13 siswa 
atau 38,2%, sedangkan siswa lainnya belum 
mencapai KKM yaitu sebanyak 21 siswa atau 
61,8%.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, yaitu dengan menggunakan model AS-
SURE dalam pembelajaran menulis puisi me-
nunjukkan adanya peningkatan nilai kete-
rampilan menulis puisi dibandingkan dengan 
nilai pratindakan. Hal ini terbukti dari pe-
ningkatan ketuntasan klasikal keterampilan 
menulis puisi pada siklus I yaitu sebesar 
67,6%. Sebanyak 23 siswa dari 34 siswa ke-
las V SDN 02 Papahan mendapat nilai ≥75 
dengan nilai rata-rata kelas 73,8. Secara rinci 
peningkatan keterampilan menulis puisi sis-
 wa kelas V SDN 02 Papahan siklus I disaji-
kan dalam Tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Keteram-
pilan Menulis Puisi Siklus I 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
59-62 2 5,90% 
63-66 5 14,70% 
67-70 3 8,80% 
71-74 1 2,90% 
75-78 16 47,10% 
79-82 2 5,90% 
83-86 5 14,70% 
Skor Rata-rata = 73,80 
Ketuntasan Klasikal 23:34 x 100 = 67,6% 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa se-
telah pada siklus I telah mencapai peningkat-
an, namun belum mencapai indikator keter-
capaian 80%. Hal ini disebabkan guru kurang 
bisa menguasai kondisi kelas yang menye-
babkan siswa cenderung ramai dan siswa ku-
rang aktif dalam pembelajaran. Untuk me-
ngatasi hal tersebut guru berusaha memper-
baiki langkah pembelajaran pada siklus II, 
yaitu guru memberi permainan yang melatih 
konsentrasi siswa sehingga yang tidak kon-
sentrasi harus maju ke depan untuk membuat 
puisi dan cara ini juga dapat melatih keak-
tifan siswa dalam proses pembelajaran me-
nulis puisi.  
 Pembelajaran pada siklus II adalah un-
tuk menindaklanjuti permasalahan yang ter-
jadi pada siklus I. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti pada siklus II siswa 
lebih aktif dan guru bisa menguasai kondisi 
kelas. Siswa bisa memperbaiki kekurangan 
pada siklus 1 yaitu siswa bisa menguasai pi-
lihan kata dan rima dalam menulis puisi, se-
hingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
dapat tercapai. Guru juga mampu menguasai 
kondisi kelas dengan melakukan suatu per-
mainan yang melatih konsentrasi siswa. Hal 
ini terbukti dengan nilai tes pada siklus II 
yang mengalami peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dengan prasiklus dan siklus I. 
Pada siklus II 31 siswa berhasil mendapatkan 
nilai ≥75, atau ketuntasan klasikal pada nilai 
keterampilan menulis puisi siswa naik men-
jadi 91,1%. Peningkatan nilai pada siklus II 
maka penelitian ini sudah mencapai indikator 
kinerja yang diharapkan. Maka dapat disim-
pulkan bahwa penelitian ini berhasil dan ti-
dak perlu melanjutkan penelitian. Secara rin-
ci peningkatan nilai keterampilan menulis 
puisi pada siswa kelas V  SDN 02 Papahan 
disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Keteram-
pilan Menulis Puisi Siklus II 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
68-70 2 5,90% 
72-74 1 2,90% 
75-77 24 70,60% 
78-80 1 2,90% 
81-83 1 2,90% 
84-86 3 8,90% 
87-89 2 5,90% 
Skor Rata-rata = 77,5 
Ketuntasan Klasikal 31:34 x 100 = 91,1% 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari prasiklus, si-
klus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Ber-
dasarkan hasil observasi, tes, dan analisis da-
ta, penelitian ini ditemukan adanya pening-
katan nilai ketrampilan menulis puisi pada 
siswa kelas V SDN 02 Papahan tahun ajaran 
2013/2014 pada setiap siklus. Peningkatan 
keterampilan pada penelitian ini terjadi se-
cara bertahap dan terlihat dari ketuntasan kla-
sikal. Nilai rata-rata pada prasiklus, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Peningkatan Nilai Keterampilan 
Menulis Puisi pada Prasiklus, 
Siklus I dan Siklus II 
Aspek 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai tertinggi    85     85    87,5 
Nilai terendah    55    60    70 
Rata-rata kelas    67,3   73,8    77,5 
Siswa yang tuntas    13    23     33 
Siswa yang belum 
tuntas 
   21    11     3 
Ketuntasan klasikal 38,20% 67,60% 91,10% 
 Berdasarkan analisis data perbandingan 
antar siklus dapat diketahui bahawa model 
ASSURE dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas V SDN 02 
Papahan tahun ajaran 2013/2014. Dari data 
tersebut dapat diartikan bahwa siswa sudah 
terampil dalam menulis puisi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lintang (2013) dalam skrip-
sinya yang berjudul Peningkatan Belajar IPA 
tentang Sifat-sifat Cahaya melalui Penggu-
naan Model ASSURE  pada siswa kelas V SD 
Negeri Nguter II Kecamatan Nguter Kabu-
paten Sukoharjo Tahun 2012/2013. Pada 
skripsi Lintang (2013) penggunaan model 
ASSURE dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA tentang sifat-sifat cahaya dengan ketun-
tatasan klasikal mencapai 100%. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Pribadi (2011: 154) 
yang menyetakan bahwa model pembelajaran 
ASSURE dapat memberikan kontribusi po-
sitif terhadap hasil belajar siswa.  
Keterampilan menulis puisi dapat 
ditingkatkan ketika guru menerapkan model 
ASSURE yang bertujuan agar siswa terlibat 
aktif dan tertarik dalam mengikuti pembe-
lajaran. Hal ini didukung dengan pendapat 
ahli bahwa model ASSURE melibatkan par-
tisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu 
langkah ASSURE yang memudahkan guru 
dalam menciptakan suatu proses pembela-
jaran yang menyenangkan yaitu guru me-
nganalisis karakteristik siswa, menetapkan 
tujuan pembelajaran, memilih metode, me-
dia, dan bahan ajar, memanfaatkan media 
dan bahan, mendorong partisipasi siswa, dan 
terakhir evaluasi dan revisi (Pribadi, 2011: 
31). Sulaeman (1988: 83) juga berpendapat 
bahwa The ASSURE model merupakan pan-
duan prosedural untuk merencanakan dan 
menyampaikan pelajaran yang menyertakan 
media.  
Berdasarkan hasil analisis data ditemu-
kan adanya peningkatan keterampilan me-
nulis puisi siswa. Hal ini menandakan bahwa 
penggunaan model ASSURE dapat mening-
katkan keterampilan siswa dalam menulis pu-
isi dan menjadikan pembelajaran bahasa In-
donesia menjadi lebih bermakna. Dengan de-
mikian dapat ditarik kesimpulan dalam salah 
satu upaya untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis puisi pada siswa kelas V SDN 
02 Papahan Tasikmadu Karanganyar tahun 
ajaran 2013/2014 adalah dengan menggu-
nakan model ASSURE.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menggunakan model ASSURE dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi me-
nulis puisi pada siswa kelas V SDN 02 Pa-
pahan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model ASSURE dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis puisi pada siswa kelas V 
SDN 02 Papahan. 
Peningkatan tersebut terbukti dengan ke-
tuntasan klasikal pada tes keterampilan me-
nulis puisi prasiklus hanya sebesar 38,2% de-
ngan nilai rata-rata kelas 67,3. Pada siklus I 
naik menjadi 67,6% dengan nilai rata-rata ke-
las 73,8 dan pada siklus II naik menjadi 
91,1% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
77,5.
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